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MENGENAL LEBIH DEKAT DENGAN PELAKSANAAN PROSES TENDER 

 

Pengertian Tender 

Pengertian tender adalah suatu rangkaian kegiatan penawaran yang bertujuan untuk 

menyeleksi, mendapatkan, menetapkan serta menunjukan perusahaan mana yang paling 

pantas dan layak untuk mengerjakan suatu paket pekerjaan. 

Definisi tender adalah suatu hal yang berkaitan dengan kegiatan memborong pekerjaan atau 

menyuruh pihak lain untuk memborong ataupun mengerjakan sebagian ataupun seluruh 

pekerjaan sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat. Secara umum, tender meliputi tawaran 

pengajuan harga untuk : 

1) Memborong atau melaksanakan suatu pekerjaan, 

2) Menjual barang atau jasa, 

3) Membeli barang atau jasa, 

4) Mengadakan barang atau jasa. 

Metode Pengadaan Barang / Jasa 

Dalam pelaksanaan pengadaan barang/jasa di Pemerintahan setelah hal – hal yang berkaitan 

dengan perencanaan seperti yang disampaikan di pemaparan ini telah diselesaikan maka 

dilaksanakan proses pengadaan barang/jasa melalui beberapa metode, sesuai dengan 

Peraturan Presiden RI Nomor 54 Tahun 2010 yaitu : 

1. 7 Hari Kerja 

• Pelelangan Umum 

• Pelelangan Terbatas 

• Seleksi Umum 

• Kontes 

• Sayembara 

2. 4 Hari Kerja 

• Pelelangan Sederhana 

• Pemilihan Langsung 

3. Waktu Bebas (Bersyarat) 

• Penunjukan Langsung 

• Pengadaan Langsung 

 

 

 

 

 



Landasan Hukum Pelaksanaan Tender BUMN 

Permen PUPR No. 14 Tahun 2020 

Pemaketan Pekerjaan Konstruksi untuk: 

Nilai HPS di atas Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) sampai dengan 

Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) disyaratkan hanya untuk Penyedia Pekerjaan 

Konstruksi dengan kualifikasi usaha besar non badan usaha milik negara; atau 

Nilai HPS di atas Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah) disyaratkan hanya untuk 

Penyedia Pekerjaan Konstruksi dengan kualifikasi usaha besar (BUMN dan Non BUMN). 

 

Tahapan Umum Pemilihan Penyedia 

Secara umum tahapan pelaksanaan untuk seluruh metode pemilihan penyedia yaitu: 

1. Prakualifikasi 

• Pengumuman Prakualifikasi 

• Pendaftaran 

• Penjelasan Dokumen Prakualifikasi 

• Pemasukan dan Pembukaan Dokumen/Isian Form Prakualifikasi 

• Evaluasi Prakualifikasi 

• Penetapan dan Pengumuman Shortlist 

• Sanggah (Jika Diperlukan) 

2. Pascakualifikasi 

• Pengumuman 

• Pendaftaran 

• Penjelasan Dokumen 

• Pemasukan dan Pembukaan Dokumen 

• Evaluasi 

• Penetapan dan Pengumuman Hasil 

Pengemumuan  

Pengumuman paling sedikit berisi : 

1. Nama dan alamat ULP 

2. Uraian singkat mengenai pekerjaan 

3. Nilai total HPS 

4. Syarat-syarat peserta pelelangan/seleksi 

5. Hari, tanggal dan waktu pengambilan kualifikasi 

Pendaftaran dan Pengambilan Dokumen 

1. Peserta mendaftar melalui LPSE 

2. Mengunduh Dokumen Lelang 



Pemberi Penjelasan 

1. Secara Online Melalui Aplikasi SPSE. 

2. Memberikan Informasi Penting & Menjawab Setiap Pertanyaan. 

3. Dapat Menambah Waktu Batas Akhir Tahapan Pemberian Penjelasan. 

4. Pemberian Penjelasan Telah Berakhir, Penyedia Tidak Dapat Mengajukan Pertanyaan, 

Namun Pokja ULP Mempunyai Tambahan Waktu Untuk Menjawab Pertanyaan. 

5. Kumpulan Tanya Jawab dan Keterangan Lain Merupakan Berita Acara Penjelasan 

(BAPP). 

6. Proses pemberian penjelasan lanjutan dengan peninjauan lapangan/lokasi pekerjaan 

(jika perlu) 

7. Hasil pemberian penjelasan lanjutan dituangkan ke dalam Berita Acara Pemberian 

Penjelasan Lanjutan dan diunggah (upload) pada aplikasi SPSE oleh Pokja ULP 

8. Adendum dokumen pengadaan dapat dilakukan secara berulang melalui aplikasi SPSE 

paling kurang 2 (dua) hari sebelum batas akhir pemasukan dokumen penawaran. 

9. Apabila adendum dokumen pengadaan mengakibatkan penambahan waktu 

penyiapan dokumen penawaran maka Pokja ULP memperpanjang batas akhir 

pemasukan penawaran. 

Pemasukan dan Pembukaan Dokumen Penawaran (Prakualifikasi dan Pascakualifikasi) 

- Satu File 

Dokumen penawaran administrasi, teknis dan harga disampaikan secara bersamaan 

dalam file penawaran terenkripsi 

- Dua File 

Dokumen penawaran administrasi teknis disampaikan dalam satu file penawaran 

terenskripsi, serta penawaran harga disampaikan dalam satu file penawaran 

terenkripsi lainnya, yang disampaikan bersamaan 

- Dua Tahap 

Dokumen penawaran administrasi dan teknis disampaikan dalam satu file penawaran 

terenkripsi, serta penawaran harga disampaikan dalam satu file penawaran 

terenkripsi lainnya sesuai waktu yang ditentukan 

 

Pembuktian Kualifikasi 

Pembuktian kualifikasi dilakukan terhadap hal-hal yang dievaluasi, dengan cara: 

a. Memeriksa keaslian dokumen, dan 

b. Klarifikasi dan verifikasi kepada Penerbit Dokumen 

Pembuktian kualifikasi dilakukan diluar aplikasi SPSE (offline). Pokja ULP 

a. tidak perlu meminta seluruh dokumen kualifikasi apabila: 

b. Penyedia sudah pernah melaksanakan pekerjaan sejenis, dan/atau 

c. Data Kualifikasi Penyedia sudah terverifikasi dalam SIKaP. 



Hasil Evaluasi 

Peserta yang lulus Prakualifikasi yang masuk dalam daftar pendek adalah: 

Metode Pemilihan Minimum Maksimum 

Pelelangan Umum 3 - 

Pelelangan Terbatas 3 - 

Seleksi Umum 3 5 

 

- lulus kurang dari jumlah minimum (kecuali peserta pelelangan terbatas diyakini hanya 

2 ), maka dilakukan proses kualifikasi ulang. Proses pemilihan dapat dilanjutkan 

walaupun peserta yang lulus kualifikasi ulang kurang dari jumlah minimum. 

- Bila yang lulus lebih dari jumlah maksimum, maka yang ditetapkan masuk dalam daftar 

pendek adalah sesuai urutan peringkat penilaian kualifikasi 

 

Penumuman Hasil Prakualifikasi 

Pengumuman memuat paling kurang : 

1. Nama peserta prakualifikasi 

2. Nilai hasil evaluasi termasuk yang tidak lulus 

3. Keterangan hal yang menjadikan gugur 

4. Masa sanggah hasil prakualifikasi, 5 (lima) hari kerja setelah pengumuman untuk 

pelelangan/seleksi umum (hanya untuk pekerjaan yag aspek kualifikasinya 

menentukan kualitas penawaran) 

 

Persyaratan Teknis (Pekerjaan Konstruksi) 

Persyaratan teknis lainnya Pekerjaan Konstruksi bila diperlukan, meliputi: 

1. Metode pelaksanaan memenuhi persyaratan substantif 

2. Jadwal tidak melampaui batas waktu yang ditetapkan 

3. Jenis, kapasitas, komposisi dan jumlah peralatan sesuai yang ditetapkan 

4. Personil inti dan posisinya sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan 

 

Koreksi Aritmatik 

Koreksi aritmatik dilakukan untuk seluruh penawaran : 

- Menyesuaikan volume pekerjaan antara dokumen penawaran dengan dokumen 

pemilihan 

- Mengalikan volume pekerjaan yang sesuai dengan dokumen pemilihan dengan harga 

satuan yang ditawarkan 

 

 



Ketentuan Koreksi Aritmatik 

1. Lump Sump : Hanya Menyesuaikan Volume Penawaran dengan dokumen pemilihan, 

tanpa merubah nilai penawaran 

2. Harga Satuan/gabungan : Koreksi aritmatik dapat mengubah harga penawaran. 

3. Pembayaran yang tidak diberi harga satuan harus tetap dilaksanakan 

4. Dilakukan setelah penawaran harga 

Penetapan dan Pengumuman Hasil Pemilihan 

Hal-hal yang dimuat pada Pengumuman Hasil Pemilihan: 

1. Nama dan Alamat peserta 

2. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

3. Hasil evaluasi administrasi 

4. Nilai teknis seluruh peserta yang memenuhi persyaratan adm 

5. Peserta yang lulus ambang batas nilai teknis 

6. Penawaran biaya setelah koreksi aritmatik 

7. Penetapan maksimal 3 peserta sebagai calon pemenang 

8. Pagu anggaran dan HPS 

 

  



CONTOH PENGUMUMAN LELANG PADA SPSE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



CONTOH PEMBUKAAN PENAWARAN HARGA PADA SPSE 

  



CONTOH PENGUMUMAN HASIL EVALUASI PENAWARAN PADA SPSE 

 

  



CONTOH PENGUMUMAN PEMENANG PADA SPSE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



CONTOH SPPBJ DARI PENGGUNA JASA 


